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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta
perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
(]
. Sa § es (dengan titik di
(]
atas)
Jim J Je
C
Ha h ha (dengan titik di
C bawah)




. Kha Kh ka dan ha
5 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r er
5 Zai z zet
P Sin S es
r Syin sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik di
bawah)
P Dad d de (dengan titik di
bawah)
5 Ta t te (dengan titik di
bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
"ain koma terbalik (di
C atas)
i Gain g ge
Uy Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
Lam I el

Vi




Mim m em

¢

R Nun n en
Wau w we

J

A Ha h ha

. Hamzah ‘ apostrof

Y
< a y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
- Fathah a a
. Kasrah [ [
u Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
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- 6 Fathah dan ya ai adanu
._j; Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
- J kataba
- J:e fa'ala
- J:w suila
- S kaifa
- J y— haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:
Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
e Fathah dan alif a a dan garis di atas
atau ya
© Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
fj Dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala

- *» rama
- J.s qila
- Jsk  yaqilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
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1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua
kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan
dengan “h”.

Contoh:

_ JGLY 53, raudah al-atfal/raudahtul atfal

Ao@ 80 R o0

- 5, 5wl &yl al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah

- b talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid,
ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

R

- Js  nazzala

E

- al-birr

-

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanpa sempang.

Contoh:

- Jz.;&\ ar-rajulu

2 0

- & al-galamu

- i,.mJ\ asy-syamsu

- S aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- J4=U  ta’khuzu
- (&% syai’un
- ¢sdl an-nau’u

- o\ inna

H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:



T

- U,J 55 1 ot ggd A u\ Wa innallaha lahuwa khair ar-

raziqin/Wa mnallaha lahuwa khairurraziqin

o & - Pl

- Bl 9 Wl J.>ua 4»\ v.w Bismillahi majreha wa

mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- J,«M Y & K| Alhamdu lillzhi rabbi al- alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- (""'Jﬂ uw-;J\ Ar-rahmanir  rahim/Ar-rahman
ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
8 o s Mo &, A
S it ) Alladhu gaftirun rahTm
- st;.a- );AJ\ 4.U Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu
Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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"Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan sholat dan sabar
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu,
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di akhirat) adalah bagi orang yang bertakwa."

(QS. Ta-Ha 20: Ayat 132)
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ABSTRAK

ROSYI ALFIANI, 2024. Implementasi Metode Eklektik dalam
Pembelajaran Nahwu di Madrasah Diniyah At-Tagwa Klareyan
Kabupaten Pemalang.

Skripsi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Pembimbing: Moh. Nurul Huda, M.Pd.I

Kata kunci: Implementasi, Eklektik, Pembelajaran Nahwu

Dalam pembelajaran nahwu, metode yang digunakan akan sangat
berpengaruh dengan hasil pembelajaran. Pembelajaran nahwu yang
dilakukan di Madrasah diniyah menerapkan metode eklektik sebagai
metode pembelajarannya. Metode ini mencakup perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Dalam implementasi metode
eklektik di kelas V madrasah diniyah At-Taqgwa Klareyan,
menggabungkan antara metode gramatika dan terjemah, metode
membaca, metode contoh, dan metode hafalan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
implementasi metode eklektik dalam pembelajaran nahwu di madrasah
diniyah At-Tagwa desa Klareyan ? (2) Bagaimana hasil implementasi
metode eklektik pada pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-
Tagwa desa Klareyan ?

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif. Sumber data
didapatkan dari data primer yakni pengurus madrasah, guru mata
pelajaran nahwu kelas V, dan siswa kelas V madrasah diniyah At-
Tagwa. Sumber data sekunder didapat dari buku, jurnal, serta
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan judul penelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun peneliti menggunakan analisis
data dengan teori analisis dari Miles dan Huberman yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi metode
eklektik dalam pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-Taqwa
Klareyan sudah berjalan dengan baik sesuai dalam hal perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasinya. Adapun hasil dari implementasi metode
eklektik yang dilaksanakan di madrasah diniyah At-Tagwa menunjukan
bahwa hasil dari pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan
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pembelajaran nahwu di kelas V madrasah diniyah At-Tagwa Klareyan
yakni meningkatnya minat dan pemahaman siswa terhadap materi
nahwu. Namun, dalam setiap keberhasilan pembelajaran, pasti ada
faktor pendukung serta penghambat tersebut, antara lain adalah
profesionalitas guru, kondisi siswa, latar belakang siswa, serta
kedisiplinan siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa yang dipelajari
dalam pendidikan keagamaan Islam di negara Indonesia baik
pendidikan Islam formal atau non formal. Pada madrasah diniyah
yang merupakan pendidikan Islam non formal, materi yang
dipelajari lebih khusus yang mencakup pembelajaran cabang-
cabang ilmu bahasa Arab yaitu nahwu, shorof, dan balaghah.
Madrasah diniyah At-Tagwa adalah sekolah agama Islam yang
ada di desa Klareyan, kecamatan Petarukan, kabupaten
Pemalang, provinsi Jawa tengah. Madrasah diniyah At-Tagwa
berdiri sejak tahun 2010 dan aktif hingga sekarang. Madrasah
diniyah At-Tagwa adalah madrasah diniyah yang mempelajari
beberapa pelajaran pokok agama Islam, termasuk bahasa Arab
dan cabang ilmu bahasa Arab yakni ilmu nahwu. Pada penelitian
ini, penulis memilih pembelajaran ilmu nahwu yang akan
dianalisis lebih dalam tentang bagaimana penggunaan metode
pembelajarannya.

Dalam pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-
Taqwa, terdapat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran nahwu di madrasah
diniyah At-Taqwa tidak memiliki perencanaan yang terstruktur
berupa silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
untuk digunakan sebagai acuan dalam proses pengajaran nahwu
di kelas, akan tetapi perencanaan tersebut dilakukan dengan
pembagian batasan materi yang diambil dari kitab-kitab yang
diajarkan berdasarkan kelas. Hal tersebut disebabkan karena para
pengajar di madrasah diniyah At-Tagwa sebagian besar berlatar
belakang pendidikan pesantren yang mana tidak menggunakan
penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sama
dengan sekolah formal pada umumnya. Namun, meskipun para
pengajar di madrasah diniyah At-Tagwa memiliki perencanaan
pembelajaran nahwu secara tidak tertulis, tentunya para pengajar
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memiliki perencanaan pembelajaran berupa penguasaan materi
dan juga metode yang akan diterapkan dalam pembelajaran di
kelas. Adapun kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran
nahwu di madrasah diniyah At-Tagwa adalah kurikulum
pesantren yang berbentuk kitab kuning. Jadi, guna menyamakan
persepsi mengenai materi yang akan diajarkan kepada siswa,
pengurus madrasah dan pengajar telah menyusun kurikulum
berbentuk pembagian materi dan kitab kuning yang akan
diajarkan sesuai dengan kelas. Pada pembelajaran ilmu nahwu di
madrasah diniyah At-Tagwa dimulai dari kelas V, VI, dan tingkat
wustho. Materi dari kitab kuning yang diajarkan pada kelas V
yaitu kitab Matan al-jurumiyyah, kelas VI yaitu kitab Awamil
Jurjani, dan pada tingkat wustho, kitab yang dipakai yaitu kitab
‘Imrithi.

Pelaksanaan pembelajaran nahwu di madrasah diniyah
At-Tagwa menggunakan metode gabungan (eklektik) yang
dimulai dengan mencatat materi pelajaran, kemudian dilanjutkan
dengan memaknai kitab dengan bahasa jawa pegon, setelah itu
siswa diminta untuk membaca seluruh materi yang sebelumnya
telah ditulis beserta seluruh maknanya, dilanjut dengan guru yang
menjelaskan mengenai kaidah-kaidah yang terdapat dalam materi
tersebut sehingga siswa dapat memahami materi yang mereka
pelajari beserta pemberian contoh-contoh kalimat bahasa Arab,
dan terakhir guru melakukan evaluasi pemahaman siswa berupa
tanya jawab dan juga pemberian tugas, jika durasi
memungkinkan, maka tugas tersebut dikerjakan selama sisa
waktu pembelajaran, namun jika waktu pembelajaran habis, maka
tugas tersebut dijadikan pekerjaan rumah. Madrasah diniyah At-
Tagwa juga mewajibkan siswanya untuk menghafal kitab nahwu
sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing. Dan khusus untuk
pembelajaran nahwu pada tingkat wustho, metode hafalan kitab
Imrithi  bersifat wajib dan paling ditekankan dalam
pembelajarannya. Karena pengajar meyakini bahwa cara
menghafal menjadi salah satu pendukung dalam memudahkan



siswa untuk memahami materi nahwu yang dipelajarinya.’

Pada pembelajaran bahasa Arab, dalam menyampaikan
materi, metode yang dipilih pengajar, akan sangat mempengaruhi
proses belajar dan juga mengajar, dan hasil yang diharapkan
dalam suatu pembelajaran. Ketika pengajar memilih metode yang
tepat, maka itu bisa meningkatkan minat siswa dalam belajar, dan
mendapatkan hasil pembelajaran sesuai pada apa yang
diharapkan. Adapun metode pembelajaran yang diterapkan pada
pembelajaran ilmu nahwu di Madrasah diniyah At-Tagwa adalah
metode gabungan atau dalam metodologi pembelajaran bahasa
Arab disebut sebagai metode eklektik atau disebut juga sebagai
Tharigah al-Intigaiyyah. Metode pembelajaran bahasa Arab,
masing-masing memiliki keunggulan dan kekurangannya. Maka
pengajar di madrasah diniyah At-Tagwa memilih untuk
menggunakan metode campuran atau metode eklektik. Dengan
demikian, maka kekurangan pada setiap metode dapat ditutupi
dengan keunggulan dari metode lain.?

Sumiati dan Asra (2019)3, dalam bukunya menyebutkan
bahwa dalam usaha untuk memperoleh kemampuan hasil belajar,
metode pembelajaran memerlukan penekanan pada proses
pembelajaran siswa secara aktif. Dengan demikian, metode
pembelajaran yang dipilih guru harus mempertimbangkan
efektivitas dalam mencapai tujuan pembelajaran. Meski
demikian, berdasarkan hasil observasi awal di madrasah diniyah
At-Tagwa desa Klareyan, dalam penerapan metode eklektik pada
pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-Tagwa belum
sepenuhnya melibatkan siswa untuk aktif dan interaktif dalam
pembelajarannya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui

! Thohirin, Pengajar Nahwu tingkat Wustho Madrasah Diniyah At-Taqwa,
diwawancarai oleh Rosyi Alfiani, Pemalang, 28 Juli 2023.

2 Shobar Nur Iman, Pengajar Nahwu tingkat kelas V dan VI di Madrasah
Diniyah At-Taqwa, diwawancarai oleh Rosyi Alfiani, , Pemalang, 28 Juli 2023.

3 Sumiati dan Asra, Metode Pembelajaran (Bandung: PT Sandriata Sukses,
2019) him. 92.



bagaimana pelaksanaan pembelajaran nahwu di madrasah
diniyah At-Tagwa Klareyan dengan menerapkan metode eklektik
dalam pembelajarannya, sehingga dapat diketahui bagaimana
penggunaan metode eklektik digunakan dalam pelajaran nahwu
di madrasah diniyah At-Tagwa Klareyan. Maka penulis tertarik
untuk mengkaji penelitian ini dengan judul : “IMPLEMENTASI
METODE EKLEKTIK DALAM PEMBELAJARAN
NAHWU DI MADRASAH DINIYAH AT-TAQWA
KLAREYAN KABUPATEN PEMALANG”

B. Rumusan Masalah
Berikut adalah beberapa rumusan masalah yang muncul

berdasarkan pada uraian yang telah penulis jelaskan pada bagian
sebelumnya.

1. Bagaimana implementasi metode eklektik dalam
pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-Taqwa desa
Klareyan ?

2. Bagaimana hasil implementasi metode eklektik pada
pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-Tagwa desa
Klareyan ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan,

maka tujuan diadakanya penelitian yakni:

1. Untuk memahami bagaimana implementasi metode
eklektik dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah
At-Tagwa desa Klareyan.

2. Untuk mendeskripsikan hasil dari penggunaan metode
eklektik dalam pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah
At-Taqwa desa Klareyan.

D. Kegunaan Penelitian
Manfaat-manfaat yang diharapkan dapat tercapai adalah

sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis.

a. Hasil pada penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
sarana untuk menambah data ilmiah yang berhubungan
dengan penerapan metode dalam pembelajaran ilmu
nahwu.
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b. Hasil pada penelitian ini dapat digunakan guna
dikembangkan dan diperluas secara teoritis dari
penerapan metode eklektik dalam pembelajaran ilmu
nahwu.

c. Hasil penelitian ini dapat menambah referensi keilmuan
dan dijadikan sumber pengetahuan bagi peneliti dan
pengajar mengenai penerapan metode eklektik dalam
pembelajaran nahwu.

2. Kegunaan Praktis.

a. Bagi peneliti, sebagai sarana memperluas ilmu dan
pengalaman, khususnya dalam pengimplementasian
metode eklektik dalam pembelajaran bahasa.

b. Bagi institusi, bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan
kebijakan dalam pemilihan metode pembelajaran bahasa
Arab di Madrasah Diniyah At-Taqwa desa Klareyan.

c. Bagi guru, dapat digunakan sebagai pertimbagan dalam
evaluasi pada pembelajaran ilmu nahwu di Madrasah
Diniyah At-Tagwa desa Klareyan.

d. Bagi siswa, bisa digunakan sebagai alternatif lain untuk
menambah wawasan mengenai pelajaran nahwu.

e. Bagi para pembaca, dapat digunakan untuk menambah
wawasan mengenai penggunaan thariqah al-intiga’iyah
dalam pembelajaran bahasa Arab.

f. Memperbanyak kepustakaan dan referensi di Universitas
Islam Negeri Kh. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian lapangan. Penelitian lapangan merupakan penelitian
yang secara intensif mempelajari tentang latar belakang sosial,
individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.* Ide pokok
pada penelitian lapangan adalah peneliti melakukannya dengan
cara terjun langsung ke tempat yang akan menjadi objek

# Husaini Usman dkk., Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), hIm.5.



penelitian dan melakukan pengamatan secara langsung. Dalam
hal ini, lokasi yang dipilih peneliti untuk melakukan
pengamatan secara langsung yaitu Madrasah Diniyah At-
Tagqwa yang berada di desa Klareyan, kecamatan Petarukan,
kabupaten Pemalang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode
deskriptif kualitatif, temuan-temuan dari penelitian deskriptif
lebih luas dan bersifat rinci. Tidak hanya meneliti suatu
masalah, namun juga variable-variable yang saling
berhubungan dengan masalah tersebut agar mendapat hasil
lebih baik.

Oleh sebab itu, penulis memilih untuk melakukan
penelitian dan mendalami masalah penggunaan pada metode
pembelajaran nahwu menggunakan penelitian deskriptif yang
akan menggambarkan fakta yang terjadi secara langsung di
lapangan dari penggunaan metode eklektik dalam
pembelajaran nahwu di Madrasah Diniyah At-Tagwa.

2. Sumber Data
Sumber data mengacu pada suatu subjek dimana
informasi diperoleh dan mempunyai informasi yang jelas
tentang bagaimana data tersebut diperolen kemudian data
dapat dapat diproses. Ada 2 sumber data yakni:

a. Data primer. Karena penelitian yang akan penulis
lakukan adalah penelitian lapangan, maka sumber
lapangan menjadi data primer dalam penelitian ini.
Pada hal ini adalah pengurus madrasah, pengajar
pelajaran nahwu dan siswa kelas V di madrasah diniyah
At-Tagwa desa Klareyan.

b. Data sekunder.

Sumber data sekunder diperoleh melalui kitab, buku,
Jurnal atau yang lainnya yang mengkaji tentang metode
pembelajaran Bahasa dan metode eklektik.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan untuk dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis. Oleh karena itu, perlu ditentukan
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metode pengumpulan data yang tepat terhadap variabel-
variabel tersebut, untuk memperoleh informasi yang relevan,
valid, dan terpercaya. Pengumpulan data dilakukan oleh
peneliti pada responden yang menjadi sampel penelitian.®
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini
yaitu:

a.Observasi

Observasi dilakukan secara sistematis dengan cara
terjun langsung ke lapangan dan melakukan pengamatan,
sebagai upaya untuk mendapatkan data yang dapat berupa
gambaran perilaku, tindakan, sikap, atau keseluruhan
interaksi antar manusia, atau bisa berupa interaksi dan
pengalaman partisipan.

Proses dalam observasi dapat dimulai dengan
mengindentifikasi tempat yang akan menjadi objek
penelitian dan melakukan pemetaan, sehingga akan
didapatkan gambaran umum mengenai sasaran penelitian.
Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa, kapan, dan
bagaimana, dan melakukan wawancara yang nantinya
akan dianalisis.® Metode ini digunakan dengan tujuan
mengetahui secara detail dan mendalam bagaimana
pelaksanaan metode eklektik pada pembelajaran nahwu di
Madrasah Diniyyah At-Taqwa Klareyan.

b.Wawancara

Wawancara merupakan suatu interaksi antara
setidaknya dua orang atas dasar ketersediaan, dimana arah
pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah
ditetapkan.” Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk
memperoleh data yang diinginkan. Untuk menggali hasil
data yang akan diteliti, maka penulis melakukan

>W. gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia,
2002), him. 20.

® Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik Dan
Keunggulannya (Jakarta : PT. Grasindo, 2010), him. 102.

7 Umar Sidig, Moh. Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), him. 62.



wawancara kepada pihak madrasah diniyah At-Taqwa
Klareyan, yakni guru yang mengajar mata pelajaran
nahwu, dan juga dilakukan dengan beberapa siswa
madrasah diniyah At-Tagwa. Dengan cara tersebut maka
akan diperoleh data yang akan mendukung proses
penelitian.
c.Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
tidak langsung menyasar pada subjek penelitian. Dokumen
yang ditinjau dapat berupa dokumen formal seperti surat
keputusan, instruksi, sedangkan dokumen informal seperti
catatan, dan surat pribadi dapat mendukung dalam
menemukan informasi tentang suatu peristiwa..® Metode
dokumentasi dapat membantu peneliti untuk mengetahui
dengan jelas bagaimana penggunan metode eklektik dalam
proses pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-
Tagwa Klareyan.
4. Analisis Data

Analisis data memiliki arti secara sistematis mengatur
hasil yang didapat dari wawancara dan observasi, kemudian
menafsirkannya menjadi gagasan baru atau yang disebut
dengan temuan.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman. Ada 3 alur yang dilakukan
dalam analisis data menurut Miles dan Huberman yakni:
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.®

a. Reduksi Data.

Reduksi data merupakan proses pemilihan data
dan pemusatan perhatian dalam penyederhanaan
sehingga menghassilkan catatan yang penting dan
bermanfaat dalam penarikan kesimpulan. Reduksi data

8 Umar Sidig, Moh. Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang
Pendidikan him. 73.

9 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: Universitas
Indonesia Press, 1992), him. 16.
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terjadi ketika pengumpulan data berangsung selama
penelitian. Selanjutnya terjadilah tahapan seperti
membuat ringkasan, memo, mengkode, menelusuri
tema, membuat partisi dan gugus-gugus.

b. Penyajian Data.

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi
tersusun yang berguna dalam pengambilan tindakan
dan penarikan kesimpulan. Cara yang penting untuk
analisis kualitatif yang valid adalah dengan penyajian-
penyajian yang lebih baik, dalam hal ini, meliputi:
berbagai grafik, matrik, dan bagan.

c. Penarikan Kesimpulan.

Dari  kedua tahap  sebelumnya, akan
menghasilkan kesimpulan umum mengenai
pelaksanaan metode eklektik dalam pembelajaran
nahwu di madrasah diniyah At-Tagwa desa klareyan.
Menurut Miles dan Huberman penarikan kesimpulan
hanya salah satu dari konfigurasi yang sempurna.
Kesimpulan akhir harus melalui tahap verifikasi agar
bisa dipertanggungjawabkan.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan menjadi kerangka dalam penulisan

skripsi demi mempermudah dalam memahami gambaran apa saja
yang akan disajikan dalam penelitian dengan jelas, maka terbagi
dalam beberapa bab mengenai pembahasan yang akan
memperjelas hubungan antara pembahasan bab satu dengan bab
yang lainnya. Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terbagi
ke dalam tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian inti, dan bagian
akhir.

Bagian awal. Pada bagian awal ini berisikan halaman
sampul, halaman judul, halaman pernyataan keaslian skripsi,
halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, transliterasi,
halaman persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bagian inti memuat pokok-pokok permasalahan yang
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terbagi menjadi lima bab yakni:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV :

BAB V

. Bagian awal skripsi ini memuat pendahuluan yang
terdiri atas: latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan  penelitian, kegunaan penelitian, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

: Mengkaji mengenai landasan teori yang di dalamnya
membahas tentang pembelajaran nahwu dan metode
eklektik. Dalam pembahasan tersebut akan diuraikan
meliputi pengertian nahwu, materi pembelajaran nahwu,
tujuan pembelajaran nahwu, metode pembelajaran
nahwu, dan evaluasi pembelajaran nahwu. dalam
pembahasan metode eklektik, akan diuraikan tentang
deskripsi metode pembelajaran bahasa, jenis-jenis
metode pembelajaran bahasa, deskripsi metode eklektik,
konsep dasar metode eklektik, langkah-langkah
pelaksanan pembelajaran dengan metode eklektik, serta
kelebihan dan kekurangan metode eklektik. Dalam bab
ini, penulis juga akan mengkaji penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

: Membahas gambaran umum profil lembaga tempat
penelitian, yakni madrasah diniyah At-Tagwa desa
Klareyan. dan mengkaji data tentang implementasi
metode eklektik dalam pembelajaran nahwu di
madrasah diniyah At-Tagwa desa Klareyan, yang
meliputi gambaran umum pelaksanaan pembelajaran
nahwu dengan menggunakan metode eklektik di
madrasah diniyah At-Tagwa desa Klareyan. Serta hasil
dari penerapan metode eklektik dalam pembelajaran
nahwu di madrasah diniyah At-Taqwa desa klareyan.
Menganalisis hasil penelitian dari implementasi
metode eklektik pada pembelajaran nahwu di madrasah
diniyah At-Taqwa desa Klareyan Pemalang. Dan hasil
yang didapatkan dalam penerapan metode eklektik di
madrasah diniyah At-Taqwa desa Klareyan.

. Berisikan kesimpulan, saran-saran, dan penutup.
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Bagian akhir. Pada bagian akhir, memuat daftar pustaka, lampiran-
lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan bahwa penerapan metode eklektik pada
pembelajaran nahwu di kelas VV madrasah diniyah At-Tagwa
Klareyan, sudah berjalan sesuai dengan perencanaan dan teori
yang ada. Metode eklektik yang digunakan dalam pembelajaran
nahwu di madrasah diniyah At-Tagwa adalah gabungan dari
metode gramatika dan terjemah, metode membaca, metode contoh,
dan metode hafalan. Dan langkah-langkah dalam pembelajaran
nahwu dengan metode eklektik di madrasah diniyah At-Tagwa
sudah sesuai. Dilihat dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Pada tahap perencanaan dapat dikatakan sudah sesuai,
hanya saja memiliki satu kekurangan yakni rencana pelaksanaan
pembelajaran yang tidak tertulis. Pada tahap pelaksanaan, semua
langkah yang dilaksanakan pada pelaksanaan pembelajaran nahwu
dengan metode eklektik sudah baik dan sesuai dengan teori.

Hasil dari penerapan metode eklektik telah mampu
memenuhi tujuan pembelajaran nahwu di madrasah diniyah At-
Tagwa Klareyan yakni meningkatkan minat dan pemahaman siswa
terhadap ilmu nahwu. Untuk tahap evaluasi yang dilakukan dalam
pembelajaran nahwu dengan metode eklektik telah sesuai dan
mampu mengetahui pemahaman siswa terhadap pembelajaran,
untuk kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan dan
perbaikan pada pembelajaran nahwu selanjutnya. Oleh karena itu,
metode eklektik layak untuk dijadikan sumber referensi bagi
pengajar untuk pembelajaran ilmu nahwu.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka

dengan rendah hati peneliti akan memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi sekolah
Bagi sekolah, diharapkan untuk menyediakan fasilitas
yang memadai demi membantu kelancaran pembelajaran di
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kelas, dan akan memudahkan guru serta siswa dalam
melakukan pembelajaran.
Bagi guru

Bagi guru, dalam penggunaan metode eklektik pada
pembelajaran nahwu, hendaknya bersedia untuk menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran secara tertulis sesuai
dengan panduan yang ada, karena hal tersebut akan menjadi
acuan dalam pelaksanaan pembelajaran, dan akan membantu
guru dalam mengelola kelas dengan baik. Khususnya pada
pembelajaran nahwu.
Bagi siswa

Dalam melaksanakan pembelajaran nahwu, hendaknya
siswa selalu menanamkan semangat belajar serta tekun dalam
mempelajari materi ilmu nahwu. Sehingga pembelajaran yang
siswa laksanakan dapat berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan pembelajaran. Jika ada materi yang terasa sulit untuk
dipahami, dapat ditanyakan kepada guru atau didiskusikan
dengan teman pada sesi tanya jawab dan diskusi, serta
meningkatkan motivasi belajar dan menerapkan kedisiplinan
agar dapat mencapai pemahaman dalam pembelajaran di
madrasah diniyah At-Taqwa Klareyan.
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